BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang Peran KH.

Mahbub Thsan dalam Perkembangan Muhammadiyah di Tuban (1966 — 2000)

dari bab pertama hingga terakhir, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. KH. Mahbub Thsan adalah ketua PDM Tuban pada tahun 1966-2000, ia
lahir di Desa Sedayu Lawas Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan,
pada tanggal 05 Maret 1931. Beliau merupakan tokoh serta aktifis
Muhammadiyah yang terkenal dengan kesederhanaannya dalam
memajukan persyarikatan Muhammadiyah di Tuban. Dengan kesabaran
dan wawasan ilmu yang luas beliau memegang prinsip di dalam
menjalankan roda kehidupan organisasi maupun kehidupan pribadinya. la
meninggal pada tanggal 26 Februari 2003, jenazah dikebumikan di
pemakaman keluarga Sedayu Lawas Lamongan.

2. Perkembangan Muhammadiyah di Tuban, banyak mengalami perubahan
setiap regenerasi kepengurusan PDM. Baik dari aspek struktur
keorganisasian maupun Amal Usaha Muhammadiyah. Dilihat dari
organisasi cabangnya, muncul dan berdiri sampai sekarang yang asalnya
hanya 1 cabang, sekarang sudah berkembang menjadi 18 cabang yang ada
di Tuban. Sedangkan Amal Usaha Muhammadiyah dalam bidang
pendidikan yang asalnya hanya mempunyai 1 sekolah, sekarang sudah

berkembang menjadi 23 sekolah yang meliputi MI (7), SD (1), SMP (8),



67

MTs (2), SMA (3), SMK (1), dan STIE. Bidang Majelis Pembina
Kesehatan Umum (PKU) yang asalnya hanya mempunyai 1 balai
pengobatan, sekarang berkembang menjadi 6 balai, yakni 1 RS dan 5 BP.
Bidang Usaha Milik Muhammadiyah (BUMM) mempunyai 4 usaha yang
sudah berjalan yakni, Air Isi Ulang Suli Lima, KSP BMT, KSP Surya
Abadi, dan BMT Surya.

. Kontribusi yang diberikan oleh KH. Mahbub Ihsan selama memimpin
PDM Tuban, sangat bisa dirasakan oleh masyarakat Tuban pada
khususnya dan masyarakat Islam pada umunya. Dalam bidang amal usaha
pendidikan misalnya, KH. Mahbub Thsan berhasil mendirikan beberapa
lembaga pendidikan formal seperti SD (1), MI (2), SMP (4), MTs (2), dan
STIE. Sedangkan dalam bidang sosial KH. Mahbub Thsan pada masa
kepemimpinannya beliau menunjukkan jalan dan cara menuju
tercapainnya kehidupan sosial yang harmonis seperti halnya salat
berjamaah di masjid kalau tidak ada halangan, toleransi antar umat
beragama, dan saling berbagi kepada orang-orang lansia, yatim piatu, dan
pembagian zakat. Dalam bidang keagamaan, beliau memberikan pengaruh
kepada masyarakat yang bersifat keruhanian. Ini terlihat pada masa
kepemimpinan beliau diadakannya pengajian rutin yang dilakukan
seminggi sekali setiap malam jumat. Selain itu juga memberikan ceramah-
ceramah keagamaan pada masyarakat demi untuk memajukan

persyarikatan Muhammadiyah di Tuban.
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B. Saran

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Peran KH. Mahbub Ihsan dalam

Perkembangan ~ Muhammadiyah di  Tuban (1966-2000)”  penulis

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Dengan adanya skripsi ini, penulis menyadari bahwa dalam melakukan
penulisan skripsi yang berjudul Peran KH. Mahbub Ihsan dalam
Perkembangan Muhammadiyah di Tuban masih belum mencapai
kesempurnaan, maka dari itu penulis berharap agar penelitian yang
sederhana ini bisa dijadikan rujukan dan bisa dilanjutkan pada penelitian
mahasiswa selanjutnya, terutama mahasiswa Jurusan Sejarah Peradaban
Islam UIN Sunan Ampel Surabaya.

Dengan melihat perjuangan KH. Mahbub Thsan dalam perkembangan
Muhammadiyah Tuban. Penulis berharap agar bisa dijadikan teladan
untuk ketua PDM Tuban selanjutnya, supaya Muhammadiyah Tuban bisa
berkembang pesat, baik keorganisasian maupun amal usahanya. Sehingga
perkembangan Muhammadiyah ~ Tuban nantinya bisa seperti
perkembangan Muhammadiyah di daerah-daerah yang sudah maju baik
keorganisasian maupun amal usahanya.

Bagi masyarakat yang melakukan dakwah islamiyah semoga dengan
adanya skripsi ini bisa dijadikan teladan dan acuan agar terus menerus
melakukan dakwah islamiyah dikalangan masyarakat yang masih awam

dengan agama Islam yang rahmatal lil ‘alamin ini.





